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melalui penerapan metode Just In Time (JIT). Metode JIT, yang telah lama 
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untuk diadaptasi dan diterapkan pada skala UMKM guna meningkatkan 

efisiensi, mengurangi pemborosan, dan mengoptimalkan penggunaan sumber 

daya. Dalam eBook ini, kami menguraikan secara komprehensif konsep dasar 

dari metode Just In Time. 

Tidak lupa, kami menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada semua pihak yang telah membantu dan mendukung proses penulisan 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 
 

1.1 LATAR BELAKANG 

Kegiatan perusahaan mempunyai hubungan yang sangat erat dengan 

kegiatan produksi untuk memenuhi kebutuhan pasar. Untuk mengadakan 

kegiatan produksi dibutuhkan bahan baku yang merupakan masalah penting 

dalam proses produksi tersebut. Agar tidak terjadi keterlambatan bahan baku, 

maka harus diadakan penentuan sistem persediaan bahan baku secara baik. 

Sistem persediaan bahan baku memiliki peranan penting di dalam operasi 

bisnis. Bahan baku merupakan faktor utama di dalam perusahaan untuk 

menunjang kelancaran proses produksi, baik perusahaan besar maupun 

perusahaan kecil. Setiap perusahaan selalu mengadakan persediaan agar 

kelangsungan proses produksi perusahaan tidak terganggu. Tetapi ada juga 

suatu sistem persediaan bahan baku yang tidak mengandalkan pada 

penyimpanan persediaan dengan jumlah yang banyak. Pengendalian pada 

persediaan bahan baku berpengaruh pula pada laba yang akan diperoleh 

perusahaan(Gustini & Efrianti, 2013) Industri Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat penting dalam 

perekonomian Indonesia. Dengan jumlah yang sangat besar, UMKM 

berkontribusi signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja dan peningkatan 

produk domestik bruto (PDB). Dalam operasional sehari-hari, UMKM sering 

menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam hal efisiensi produksi dan 

pengelolaan biaya bahan baku. UMKM menyumbang sekitar 60% dari PDB 

nasional dan menyerap hampir 97% dari total tenaga kerja di Indonesia. Di 

antara berbagai jenis produk yang dihasilkan oleh UMKM, industri makanan 

memiliki kontribusi yang sangat besar, dengan bakso sebagai salah satu 

produk unggulannya. Bakso, yang terbuat dari campuran daging sapi giling, 

tepung tapioka, dan bumbu-bumbu, sangat populer di Indonesia dan menjadi 

makanan sehari-hari yang digemari oleh berbagai kalangan. Para pelaku 

UMKM yang memproduksi bakso menghadapi berbagai tantangan, terutama 

dalam hal manajemen biaya produksi. Salah satu komponen biaya terbesar 
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dalam produksi bakso adalah bahan baku, terutama daging sapi. Fluktuasi 

harga daging sapi dan bahan baku lainnya dapat berdampak signifikan pada 

biaya produksi, sehingga mempengaruhi harga jual dan margin keuntungan. 

Selain itu, kualitas dan kesegaran bahan baku juga menjadi faktor krusial yang 

harus diperhatikan, mengingat produk makanan harus memenuhi standar 

keamanan dan kualitas tertentu.Bakso, sebagai salah satu makanan favorit 

masyarakat Indonesia, memiliki permintaan yang terus meningkat. Namun, di 

balik peluang tersebut, pelaku usaha bakso seringkali dihadapkan pada 

tantangan dalam mengelola biaya bahan baku yang fluktuatif dan cenderung 

meningkat. Untuk itu, diperlukan sebuah metode yang efektif dalam 

mengelola bahan baku agar biaya produksi dapat dioptimalkan. 

Metode Just In Time (JIT) merupakan salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan untuk menjawab tantangan ini. JIT adalah metode manajemen 

produksi yang fokus pada pengurangan pemborosan dengan memproduksi 

barang sesuai dengan permintaan, sehingga bahan baku yang digunakan selalu 

segar dan dalam jumlah yang tepat. Penerapan JIT diharapkan dapat 

membantu UMKM, khususnya dalam industri bakso, untuk meningkatkan 

efisiensi, mengurangi biaya produksi, dan pada akhirnya meningkatkan daya 

saing. EBook ini disusun untuk memberikan panduan praktis bagi para pelaku 

UMKM dalam menerapkan metode JIT dalam produksi bakso. Pembaca akan 

diperkenalkan dengan konsep dasar JIT, manfaat yang dapat diperoleh dari 

penerapannya,serta langkah-langkah praktis untuk mengimplementasikannya. 

Selain itu, kami juga menyajikan studi kasus dari UMKM yang telah berhasil 

menerapkan metode ini, sehingga pembaca dapat belajar dari pengalaman 

nyata.Pada bagian awal eBook ini, kami akan membahas latar belakang 

mengapa metode JIT relevan dan penting untuk diterapkan dalam industri 

UMKM, khususnya produksi bakso. Selanjutnya, kami akan menguraikan 

secara detail prinsip-prinsip dasar JIT dan bagaimana cara menerapkannya 

dalam konteks UMKM. Pembaca juga akan mendapatkan wawasan tentang 

tantangan yang mungkin dihadapi selama penerapan JIT dan cara 

mengatasinya. Penerapan metode Just In Time (JIT) pada Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) khususnya dalam industri produksi bakso memiliki 

dampak yang sangat signifikan dalam berbagai aspek operasional. Metode 

JIT, yang dikenal dengan prinsip memproduksi barang hanya saat diperlukan 

dan dalam jumlah yang tepat, dapat membantu UMKM bakso mengatasi 
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beberapa tantangan utama yang sering dihadapi, seperti pengelolaan stok 

bahan baku, efisiensi produksi, dan pengendalian biaya. Metode Just In Time 

(JIT) menekankan pentingnya mengurangi pemborosan dalam berbagai 

bentuk, termasuk pemborosan waktu, tenaga kerja, dan bahan baku. Dengan 

hanya memesan dan menggunakan bahan baku saat diperlukan, UMKM bakso 

dapat menghindari overstocking yang sering kali mengakibatkan bahan baku 

menjadi basi atau rusak. Hal ini tentunya sangat menguntungkan karena bahan 

baku yang tidak terpakai dan rusak akan menjadi kerugian bagi perusahaan. 

Dengan penerapan JIT, UMKM bakso dapat mengatur jumlah bahan baku 

yang dipesan dan digunakan sesuai dengan kebutuhan aktual produksi, 

sehingga dapat meminimalisir stok yang berlebihan dan memastikan bahwa 

semua bahan baku yang ada digunakan secara efisien dan tepat waktu. Dengan 

demikian, pengurangan pemborosan ini dapat menghemat biaya secara 

signifikan dan sekaligus meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan 

karena bahan baku yang digunakan selalu dalam kondisi segar dan optimal. 

Tidak hanya itu, penggunaan bahan baku yang lebih terkontrol dan sesuai 

dengan permintaan produksi juga membantu menjaga konsistensi rasa dan 

tekstur bakso, sehingga produk yang dihasilkan selalu memuaskan pelanggan. 

Pengelolaan bahan baku yang efisien ini tidak hanya berdampak positif pada 

efisiensi operasional dan penghematan biaya, tetapi juga memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan reputasi dan daya saing UMKM bakso di 

pasar. Dengan demikian, penerapan metode JIT menjadi sebuah strategi yang 

sangat efektif untuk mencapai keberhasilan jangka panjang dan pertumbuhan 

bisnis yang berkelanjutan bagi UMKM bakso. Salah satu tantangan utama 

dalam produksi bakso adalah pengelolaan stok bahan baku yang efisien, di 

mana UMKM sering kali harus menghadapi masalah overstocking atau 

kekurangan stok yang dapat mempengaruhi kelancaran proses produksi. 

Dengan penerapan metode Just In Time (JIT), UMKM bakso dapat mengelola 

persediaan bahan baku dengan lebih efektif dan efisien, karena metode ini 

memungkinkan pemesanan bahan baku berdasarkan permintaan aktual dan 

kebutuhan riil produksi. Dengan cara ini, UMKM dapat memastikan bahwa 

bahan baku yang diperlukan selalu tersedia tepat waktu tanpa harus 

menyimpan stok yang berlebihan yang berisiko menimbulkan pemborosan. 

Selain itu, dengan mengadopsi JIT, UMKM bakso dapat meminimalkan biaya 

penyimpanan yang biasanya diperlukan untuk menampung stok berlebih, serta 
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mengurangi risiko kerugian akibat bahan baku yang tidak terpakai dan 

akhirnya rusak atau kedaluwarsa. Pengelolaan stok yang lebih terkontrol ini 

tidak hanya membantu menjaga kualitas dan kesegaran bahan baku, tetapi 

juga meningkatkan efisiensi operasional secara keseluruhan. Dengan 

demikian, UMKM bakso dapat lebih fokus pada peningkatan kualitas produk 

dan pelayanan kepada pelanggan, tanpa terganggu oleh masalah manajemen 

stok yang tidak efisien. Hal ini pada akhirnya akan berkontribusi pada 

peningkatan daya saing dan keberlanjutan usaha dalam jangka panjang, karena 

UMKM dapat mengalokasikan sumber daya yang ada dengan lebih optimal 

dan responsif terhadap perubahan permintaan pasar.(Sakti et al., 2023) 

Selain itu Metode Just In Time (JIT) dapat membantu UMKM bakso 

meningkatkan efisiensi produksi dengan memastikan bahwa semua bahan 

baku yang diperlukan selalu tersedia tepat pada saat dibutuhkan dalam proses 

produksi. Dengan penerapan JIT, UMKM dapat mengurangi atau bahkan 

menghilangkan waktu tunggu yang sering kali terjadi akibat kekurangan 

bahan baku, serta menghindari keterlambatan yang dapat mengganggu 

kelancaran alur produksi. Efisiensi operasional yang meningkat ini tidak 

hanya berdampak pada peningkatan produktivitas secara keseluruhan, tetapi 

juga memungkinkan UMKM untuk memproduksi lebih banyak bakso dalam 

waktu yang lebih singkat. Dengan produksi yang lebih cepat dan efisien, 

UMKM dapat meningkatkan kapasitas produksi mereka secara signifikan, 

yang pada akhirnya memungkinkan mereka untuk memenuhi permintaan 

pasar dengan lebih baik dan lebih cepat. Hal ini juga berarti bahwa UMKM 

dapat lebih responsif terhadap fluktuasi permintaan, baik yang bersifat 

musiman maupun yang disebabkan oleh perubahan tren pasar. Selain itu, 

peningkatan efisiensi ini dapat memberikan keuntungan kompetitif bagi 

UMKM bakso, karena mereka dapat menawarkan produk yang konsisten 

dalam kualitas dan kuantitas, serta dengan waktu pemenuhan yang lebih cepat 

dibandingkan dengan pesaing yang mungkin masih menggunakan metode 

produksi yang kurang efisien. Dengan demikian, penerapan metode JIT tidak 

hanya membantu UMKM bakso dalam mengoptimalkan proses produksi, 

tetapi juga berkontribusi pada peningkatan daya saing dan keberlanjutan 

bisnis mereka dalam jangka panjang. Dengan menggunakan bahan baku yang 

selalu segar dan dalam jumlah yang tepat, UMKM bakso dapat memastikan 

bahwa produk yang dihasilkan selalu dalam kualitas terbaik, memenuhi 
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standar yang diinginkan oleh konsumen, dan memberikan cita rasa yang lezat 

yang menjadi ciri khas dari produk mereka. Bahan baku yang segar dan 

berkualitas tinggi adalah kunci untuk menghasilkan produk bakso yang tidak 

hanya lezat tetapi juga aman untuk dikonsumsi, sehingga meningkatkan 

kepercayaan konsumen terhadap produk yang ditawarkan. Dengan bahan 

baku yang selalu dalam kondisi optimal, UMKM bakso dapat menjaga 

konsistensi kualitas produk mereka, yang sangat penting untuk membangun 

kepercayaan dan kepuasan pelanggan. Kualitas produk yang konsisten dan 

tinggi akan secara signifikan meningkatkan kepuasan pelanggan, karena 

pelanggan dapat selalu mengandalkan produk yang mereka beli untuk 

memenuhi harapan mereka. Kepuasan pelanggan yang meningkat ini akan 

membantu UMKM bakso membangun reputasi yang baik di pasar, karena 

pelanggan yang puas cenderung merekomendasikan produk kepada orang 

lain, menciptakan efek positif dari mulut ke mulut yang sangat efektif dalam 

memperluas basis pelanggan. Pada akhirnya, peningkatan kepuasan 

pelanggan dan reputasi yang baik akan berkontribusi pada peningkatan 

loyalitas pelanggan, di mana pelanggan akan kembali membeli produk secara 

berulang-ulang, menciptakan pendapatan yang stabil dan berkelanjutan bagi 

UMKM. Selain itu, dengan memiliki produk berkualitas tinggi yang secara 

konsisten memenuhi harapan pelanggan, UMKM bakso juga dapat 

meningkatkan daya saing mereka di pasar yang semakin kompetitif, karena 

mereka dapat menawarkan nilai yang lebih baik kepada pelanggan 

dibandingkan dengan pesaing yang mungkin tidak dapat menjaga kualitas 

produk dengan cara yang sama. Dengan demikian, penerapan metode Just In 

Time dalam penggunaan bahan baku segar dan berkualitas tinggi tidak hanya 

meningkatkan efisiensi produksi dan mengurangi pemborosan, tetapi juga 

memiliki dampak yang luas dan mendalam terhadap kepuasan pelanggan, 

reputasi bisnis, loyalitas pelanggan, dan daya saing UMKM bakso di 

pasar.(Kaukab & Alvina, 2022) 

Penerapan metode Just In Time (JIT) juga memiliki manfaat yang 

signifikan bagi UMKM bakso, salah satunya adalah penghematan biaya 

operasional secara substansial. Dengan mengurangi pemborosan dalam proses 

produksi dan mengoptimalkan penggunaan bahan baku, UMKM dapat efektif 

mengurangi biaya produksi secara keseluruhan. Selain itu, dengan 

mengurangi stok yang berlebihan, biaya penyimpanan dapat ditekan lebih 
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rendah. Dengan demikian, penghematan biaya dari pengurangan pemborosan 

dan manajemen stok yang efisien memungkinkan alokasi sumber daya untuk 

investasi dalam teknologi baru atau peningkatan kapasitas produksi yang lebih 

strategis bagi pertumbuhan bisnis.Dalam industri makanan, permintaan pasar 

dapat berubah dengan cepat. Metode JIT memberikan fleksibilitas bagi 

UMKM bakso untuk menyesuaikan produksi sesuai dengan perubahan 

permintaan pasar. Dengan kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat 

terhadap perubahan permintaan, UMKM dapat merespons tren dan preferensi 

konsumen dengan lebih efisien, sehingga tetap relevan dan kompetitif di 

pasar. Responsivitas ini juga memungkinkan UMKM untuk mengurangi 

risiko kelebihan produksi yang dapat menyebabkan pemborosan dan 

kerugian.Dengan memastikan produk selalu tersedia saat dibutuhkan dan 

dalam kualitas yang baik, UMKM bakso dapat meningkatkan kepuasan 

pelanggan. Kepuasan pelanggan yang tinggi akan meningkatkan loyalitas dan 

membantu dalam memperluas pangsa pasar. Pelanggan yang puas cenderung 

kembali untuk membeli produk lebih banyak dan juga merekomendasikan 

produk kepada orang lain, yang pada akhirnya dapat meningkatkan penjualan 

dan pertumbuhan bisnis secara keseluruhan. Secara keseluruhan, penerapan 

metode Just In Time pada UMKM bakso dapat membawa berbagai manfaat 

yang signifikan, mulai dari pengurangan biaya hingga peningkatan efisiensi 

dan kualitas produk. Dengan adaptasi dan implementasi yang tepat, metode 

ini dapat menjadi alat yang sangat efektif bagi UMKM bakso dalam 

meningkatkan daya saing dan keberlanjutan bisnis mereka di pasar yang 

semakin kompetitif. Melalui pengelolaan bahan baku yang efisien, 

pengurangan pemborosan, peningkatan efisiensi produksi, dan responsivitas 

terhadap perubahan pasar, UMKM bakso dapat mencapai tingkat operasional 

yang lebih tinggi, memberikan produk berkualitas tinggi kepada pelanggan, 

dan mencapai keberhasilan jangka panjang.(Balich & Mutia, 2020) 

Dengan penerapan metode Just In Time (JIT), UMKM bakso juga dapat 

meningkatkan alur komunikasi dan koordinasi dengan pemasok bahan baku. 

Penerapan JIT menuntut hubungan yang erat dan kolaboratif dengan pemasok 

untuk memastikan bahan baku tersedia tepat waktu sesuai kebutuhan 

produksi. Hal ini membuka peluang bagi UMKM untuk menjalin kemitraan 

yang saling menguntungkan dengan pemasok, yang pada akhirnya dapat 

menghasilkan kesepakatan harga yang lebih baik dan stabilitas pasokan yang 
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lebih andal. Selain itu, hubungan yang kuat dengan pemasok memungkinkan 

UMKM untuk mendapatkan bahan baku dengan kualitas yang lebih baik 

karena pemasok akan lebih cenderung memberikan prioritas kepada 

pelanggan yang memiliki hubungan bisnis yang solid. Selain aspek 

operasional, penerapan metode JIT juga dapat memberikan manfaat 

lingkungan. Dengan mengurangi pemborosan bahan baku dan energi, serta 

mengoptimalkan proses produksi, UMKM bakso dapat mengurangi jejak 

karbon dan dampak negatif terhadap lingkungan. Pengurangan stok berlebih 

juga berarti lebih sedikit ruang penyimpanan yang diperlukan, sehingga 

mengurangi kebutuhan akan infrastruktur tambahan yang dapat merusak 

lingkungan. Dengan demikian, penerapan JIT tidak hanya memberikan 

keuntungan ekonomi bagi UMKM, tetapi juga berkontribusi pada 

keberlanjutan lingkungan. Implementasi JIT di UMKM bakso juga 

memerlukan perubahan budaya organisasi yang signifikan. Semua pihak 

dalam organisasi, mulai dari manajemen hingga pekerja produksi, perlu 

memahami dan mendukung prinsip-prinsip JIT. Pelatihan dan edukasi 

berkelanjutan sangat penting untuk memastikan setiap anggota tim memahami 

peran mereka dalam penerapan JIT dan bagaimana hal tersebut dapat 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional. Komitmen penuh dari 

semua level organisasi akan membantu UMKM bakso untuk berhasil 

menerapkan JIT dan meraih manfaat maksimal dari metode ini. Pada akhirnya, 

penerapan metode Just In Time (JIT) dalam produksi bakso oleh UMKM 

merupakan langkah strategis yang dapat memberikan berbagai keuntungan, 

mulai dari pengurangan biaya hingga peningkatan efisiensi dan kualitas 

produk. Melalui pengelolaan bahan baku yang efisien, pengurangan 

pemborosan, peningkatan efisiensi produksi, serta responsivitas terhadap 

perubahan pasar, UMKM bakso dapat mencapai tingkat operasional yang 

lebih tinggi, memberikan produk berkualitas tinggi kepada pelanggan, dan 

meraih kesuksesan jangka panjang. Dengan adaptasi dan implementasi yang 

tepat, JIT dapat menjadi alat yang sangat efektif untuk meningkatkan daya 

saing dan keberlanjutan bisnis UMKM bakso di pasar yang semakin 

kompetitif.(Simanjuntak & Silitonga, 2024) 

Penerapan metode Just In Time (JIT) dalam produksi bakso oleh UMKM 

bukan hanya soal mengelola bahan baku dan meningkatkan efisiensi produksi. 

Ini juga tentang menciptakan sebuah ekosistem yang terhubung secara erat 
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antara semua elemen yang terlibat dalam rantai pasokan, dari pemasok hingga 

konsumen akhir. Dalam lingkungan bisnis yang terus berubah dan semakin 

kompetitif, kemampuan untuk beradaptasi dan responsif terhadap perubahan 

permintaan pasar menjadi keunggulan kompetitif yang sangat berharga. 

Dengan penerapan JIT, UMKM bakso dapat menikmati beberapa manfaat 

tambahan, seperti penghematan biaya terkait dengan manajemen stok dan 

penyimpanan. Hal ini karena JIT memungkinkan UMKM untuk hanya 

memesan bahan baku saat diperlukan, menghindari biaya penyimpanan yang 

mahal dan risiko kerusakan bahan baku akibat penyimpanan yang terlalu 

lama. Selain itu, penghematan biaya ini dapat dialokasikan untuk investasi 

dalam teknologi baru atau peningkatan kapasitas produksi yang lebih 

strategis, yang pada gilirannya dapat mendukung pertumbuhan bisnis jangka 

panjang. Salah satu aspek penting dari penerapan JIT adalah kebutuhan untuk 

memiliki sistem informasi yang andal dan efektif. Sistem ini harus mampu 

memantau permintaan pasar, tingkat stok, dan jadwal produksi secara real-

time. Dengan demikian, UMKM dapat membuat keputusan yang lebih tepat 

waktu dan berdasarkan data yang akurat. Penerapan teknologi informasi yang 

canggih, seperti Enterprise Resource Planning (ERP) atau sistem manajemen 

rantai pasokan, dapat membantu UMKM dalam mengelola operasi mereka 

dengan lebih baik dan memastikan bahwa semua proses berjalan secara efisien 

dan terkoordinasi. Selain itu, JIT juga mendorong inovasi dan perbaikan terus-

menerus dalam proses produksi. Dengan fokus pada pengurangan pemborosan 

dan peningkatan efisiensi, UMKM bakso dapat terus mencari cara-cara baru 

untuk memperbaiki proses mereka, baik melalui perbaikan kecil yang 

berkelanjutan maupun inovasi besar yang mengubah cara mereka beroperasi. 

Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan efisiensi dan produktivitas, tetapi 

juga dapat menghasilkan produk yang lebih baik dan lebih konsisten, yang 

pada akhirnya akan meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan. Dalam 

jangka panjang, penerapan JIT dapat membantu UMKM bakso membangun 

reputasi sebagai produsen yang andal dan berkualitas tinggi. Reputasi ini 

sangat penting dalam industri makanan, di mana kualitas dan keamanan 

produk adalah faktor utama yang dipertimbangkan oleh konsumen. Dengan 

memastikan bahwa bahan baku selalu segar dan produk selalu konsisten dalam 

kualitas, UMKM bakso dapat membangun kepercayaan pelanggan dan 

meningkatkan loyalitas mereka. Secara keseluruhan, penerapan metode Just 
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In Time dalam produksi bakso oleh UMKM merupakan langkah strategis yang 

dapat memberikan berbagai keuntungan yang signifikan. Dengan pengelolaan 

bahan baku yang efisien, pengurangan pemborosan, peningkatan efisiensi 

produksi, serta responsivitas terhadap perubahan pasar, UMKM bakso dapat 

mencapai tingkat operasional yang lebih tinggi, memberikan produk 

berkualitas tinggi kepada pelanggan, dan meraih kesuksesan jangka panjang. 

Dengan adaptasi dan implementasi yang tepat, JIT dapat menjadi alat yang 

sangat efektif untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan bisnis 

UMKM bakso di pasar yang semakin kompetitif. Melalui komitmen terhadap 

prinsip-prinsip JIT dan investasi dalam teknologi dan pelatihan yang 

diperlukan, UMKM bakso dapat mengubah tantangan menjadi (Salai & 

Tanjungpinang, 2024)peluang dan memastikan masa depan yang lebih cerah 

dan lebih berkelanjutan bagi bisnis mereka. 
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BAB II  
AKUNTANSI MANAJEMEN 

 
 

2.1 PENGERTIAN 

Beberapa orang menganggap ilmu akuntansi merupakan suatu hal yang 

berkaitan dengan sistem hitung-menghitung, namun faktanya akuntansi atau 

accounting adalah sebuah proses pekerjaan yang tidak sederhana. Ilmu ini 

memiliki cukup banyak digunakan dalam penerapan sehari harinya, terutama 

terkait pada kegiatan kegiatan bisnis. Akuntansi yang benar dan tepat 

memungkinkan manajemen perusahaan menjadi lebih memahami keuangan 

bisnisnya. Hal ini diperuntukkan agar mereka dapat merencanakan  

pengeluaran masa depan secara strategis untuk memaksimalkan 

keuntungan.Akuntansi manajemen adalah sebuah sistem akuntansi yang 

memiliki kaitan dengan penggunaan informasi akuntansi oleh tingkat 

manajerial dalam suatu perusahaan.  

Hansen dan Mowen (2000) menyatakan bahwa akuntansi manajemen 

tidak hanya dipengaruhi oleh lingkungannya, namun akuntansi manajemen itu 

sendiri dapat mempengaruhi perkembangan dalam organisasi, masyarakat, 

dan lingkungan lainnya. Beberapa trend yang berpengaruh pada bidang 

akuntansi manajemen antara lain adalah increasing requirement, advance 

informations technology, dan just in time divercity. Perkembangan yang 

terjadi dalam akuntansi manajemen akibat kemajuan teknologi informasi 

disebabkan oleh beberapa hal, yaitu customer orientation, total quality 

management, time as competitive element, advances in the information 

technology, advances in the manufacturing environment, service industry 

growth dan global competition. Akuntansi manajemen harus mampu 

menghadapi tantangan perubahan lingkungan sehingga dapat menghasilkan 

informasi yang sesuai dengan perubahan teknologi manufaktur, teknologi 

sistem informasi dan persaingan global. Sistem akuntansi manajemen harus 

mampu beradaptasi dengan kemajuan teknologi. Selain itu, kemajuan 

teknologi membawa dampak terhadap perkembangan dunia industri yang 
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menuntut adanya kriteria penilaian kinerja perusahaan untuk mencapai tujuan 

secara optimal. Kriteria tersebut menyebabkan bidang akuntansi manajemen 

untuk dapat menyajikan informasi yang dapat dipercaya, relevan, tepat waktu, 

lengkap, dapat dipahami, dan teruji dalam rangka pengambilan keputusan 

manajemen, baik strategik maupun taktis. (Sri Maharsi, 2000) 

Menurut Mulyadi (2001), akuntansi manajemen merupakan suatu proses 

yang sangat penting dalam konteks pengelolaan bisnis modern. Fokus 

utamanya adalah pada pengumpulan, analisis, dan interpretasi data keuangan 

untuk mendukung manajer dalam membuat keputusan operasional yang 

efektif. Dengan menggunakan berbagai teknik seperti analisis biaya, analisis 

varian, dan metode kuantitatif lainnya, akuntansi manajemen memungkinkan 

manajer untuk mengidentifikasi dengan tepat berbagai aspek bisnis seperti 

biaya, kinerja, dan risiko. Dalam konteks ini, peran akuntansi manajemen 

tidak hanya terbatas pada pencatatan dan pelaporan keuangan, tetapi juga pada 

penerapan informasi keuangan ini untuk strategi pengambilan keputusan yang 

lebih baik. Definisi Mulyadi menunjukkan bagaimana akuntansi manajemen 

telah bertransformasi dari sebuah fungsi administratif menjadi alat strategis 

yang vital dalam pengelolaan bisnis modern. Sejarahnya mencerminkan 

adaptasi konstan terhadap perubahan lingkungan bisnis dan teknologi, serta 

upaya untuk memaksimalkan nilai perusahaan melalui pengelolaan informasi 

keuangan yang lebih efektif dan efisien.Dengan demikian, akuntansi 

manajemen tidak hanya membantu dalam meningkatkan efisiensi operasional 

perusahaan, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kinerja keseluruhan 

dan daya saing perusahaan di pasar yang kompetitif.  

Pentingnya akuntansi manajemen dalam bisnis modern juga terlihat 

dalam kemampuannya untuk memberikan wawasan yang mendalam 

mengenai profitabilitas berbagai lini produk, divisi, atau proyek. Dengan 

informasi yang akurat dan tepat waktu, manajer dapat menentukan produk 

atau layanan mana yang memberikan nilai tertinggi, serta mengidentifikasi 

area yang memerlukan perbaikan atau pengurangan biaya. Selain itu, 

akuntansi manajemen memainkan peran kunci dalam perencanaan anggaran, 

pengendalian biaya, dan pengukuran kinerja, yang semuanya esensial untuk 

keberhasilan jangka panjang perusahaan. Peran strategis akuntansi 

manajemen juga mencakup pengembangan dan implementasi sistem 

pengukuran kinerja yang komprehensif, seperti Balanced Scorecard dan Key 
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